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Evaluasi tiga hibrida ikan mas sebagai kandidat varietas budidaya unggul

Screening on the hybrid population of common carp for the best candidate strain in aquaculture

Jurnal Riset Akuakultur, 17(1), 2022, 1-7

Dalam rangka memperbaiki kualitas benih ikan mas, telah dilakukan kegiatan persilangan (hibridisasi) dua arah
antar lima strain ikan mas, yaitu Majalaya (Mj), Rajadanu (Rj), Sutisna (St), Wildan (Wd) dan Sinyonya (Sy). Dari 25
populasi hasil persilangan, tiga kombinasi persilangan, yaitu St f >< Rj m (St x RJ), Mj f >< St m (Mj x St) dan
St f >< Sy m (St x Sy) mempunyai nilai heterosis tertinggi pada karakter panjang dan bobot. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi keragaan ketiga populasi hibrida tersebut untuk menentukan ikan mas hibrida terbaik
sebagai kandidat strain unggul baru. Evaluasi keragaan populasi ikan mas hibrida dilakukan melalui dua
pendekatan, yaitu karakter fenotipik menggunakan uji pertumbuhan dan komposisi warna tubuh serta karakter
genotipik menggunakan metode mikrosatelit. Hasil analisis fenotipik menunjukkan bahwa populasi hibrida St
x Sy mempunyai laju pertumbuhan panjang dan bobot sebesar 1,03±0,06 %/hari dan 3,03±0,24 %/hari,
berbeda nyata dengan populasi hibrida St x Rj sebesar 0,92±0,04 %/hari dan 2,65±0,06 %/hari. Keragaan
populasi hibrida St x Sy tersebut tidak berbeda nyata dengan populasi hibrida Mj x St yang mempunyai laju
pertumbuhan panjang dan bobot sebesar 0,98±0,03 %/hari dan 2,78±0,08 %/hari. Namun demikian,
berdasarkan analisis komposisi warna populasi hibrida Mj x St mempunyai warna tubuh yang seragam sehingga
lebih diterima oleh konsumen. Hasil analisis genotipik menunjukkan bahwa ketiga populasi hibrida mempunyai
kulitas genetik tidak berbeda nyata. Kualitas genetik yang diindikasikan dengan nilai heterozigositas,
polimorfisme dan indeks fiksasi ketiga populasi hibrida, masing-masing berkisar antara 0,21–0,22;  0,86–0,88
dan 0,75–0,8.

KATA KUNCI: ikan mas; strain unggul; hibrida; skrining

In order to improve the quality of common carp, hybridization program was carried out through diallel crosses between five
common carp strains, namely Majalaya (Mj), Rajadanu (Rj), Sutisna (St), Wildan (Wd) and Sinyonya (Sy). Of the 25
populations obtained from the crosses, the hybrid of St f >< Rj m (St x RJ), f >< St m (Mj x St) and St f >< Sy m (St
x Sy) had the highest heterosis of the body length and weight. This study aims to evaluate the performance of these three
hybrid populations to determine the best population as a candidate for a new superior strain for common carp culture.
Evaluation of the hybrid population was carried out through two approaches. The first is phenotypic characters using
growth rate and body color composition tests and the second is genotypic characters using microsatellite methods. The
result of the phenotypic analysis showed that the St x Sy population had a growth rate of length and weight of 1.03±0.06%/
day and 3.03±0.24%/day, significantly different from that of the St x Rj population of 0.92±0.04%/day and 2.65±0.06%/
day. The performance of the St x Sy population was not significantly different from the Mj x St population which had a
growth rate of length and weight of 0.98±0.03%/day and 2.78±0.08%/day. However, based on the body color composition,
population of Mj x St has a uniform color so that it is more acceptable to both of farmers and consumers. Genotypic
analysis result showed that the three hybrid populations had no significantly different in genetic quality. The genetic quality
indicated by the heterozygosity, polymorphism and fixation index of the three hybrid populations ranged from 0.21 to
0.22; 0.86–0.88 and 0.75–0.8.
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Efektivitas perbedaan lama perendamaan hormon tiroksin terhadap performa pertumbuhan dan sintasan benih
ikan depik (Rasbora tawarensis)

The effectiveness of different immersion times in thyroxine hormone towards on the growth and survival of
depik (Rasbora tawarensis) fry

Jurnal Riset Akuakultur, 17(1), 2022, 9-14

Ikan depik ialah ikan yang hanya terdapat di Danau Laut Tawar Aceh Tengah yang sedang dalam pengembangan
untuk didomestikasikan. Namun dari hasil beberapa penelitian, pertumbuhan ikan depik tergolong lambat,
sehingga perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan ikan depik adalah dengan
induksi hormonal, melalui perendaman hormon tiroksin. Tujuan riset ini adalah mengevaluasi performa
pertumbuhan dan sintasan ikan depik yang direndam hormon tiroksin dengan perbedaan lama perendaman.
Riset ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Aceh Tengah menggunakan metode eksperimental
rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali pengulangan. Perlakuan pada riset ini ialah
perbedaan lama perendaman hormon tiroksin, yaitu: tanpa perendaman (P-1), 12 jam (P-2), 24 jam (P-3), dan 36
jam (P-4). Sementara dosis hormon tiroksin yang digunakan adalah 0,1 mg L-1. Perendaman dilakukan
menggunakan stoples bervolume 16 L untuk 20 ekor benih ikan depik hasil pembenihan berukuran 3,17 ± 0,09
cm. Pemeliharaan benih ikan dilakukan menggunakan styrofoam berukuran 70 cm x 40 cm x 30 cm sesuai
dengan perlakuan, selama 40 hari dengan padat penebaran 20 ekor/wadah. Parameter pengamatan yaitu
pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi, dan intake pakan, serta sintasan.
Data hasil pengamataan dianalisis menggunakan analisis varian dan Duncan. Hasil yang diperoleh memperlihatkan
perendaman tiroksin pada benih ikan depik memberikan pertumbuhaan tertinggi pada perlakuan perendaman
24 jam, sementara pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan kontrol (0 jam perendaman). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lama perendaman hormon tiroksin terbaik pada ikan depik adalah 24 jam.

KATA KUNCI: lama perendaman; Rasbora tawarensis; pertumbuhan; tiroksin

Depik (Rasbora tawarensis) is an endemic fish in Lake Laut Tawar, Central Aceh currently undergone domestication
programs. Results from several domestication studies showed that the growth of depik fish is relatively slow and
therefore needs to be stimulated. Hormonal induction, through immersion of the thyroxine hormone could be
used to speed up the growth of depik fish. The purpose of this study was to evaluate the growth and survival
performance of depik immersed in thyroxine hormone with differences in immersion time. This research was
conducted at the Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Central Aceh using an experimental method arranged in a
completely randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The treatments in this study
were different immersion times in 0.1 mg L-1 thyroxine hormone solution set as follows: no immersion-control
(P-1), 12 hours (P-2), 24 hours (P-3), and 36 hours (P-4). The immersion method was carried out using transparent
plastic jars with a volume of 16 L. Each jar was filled with 20 depik fish fries produced from a hatchery with an
average total body length of 3.17 ± 0.09 cm. After submersion, the fish were stocked in styrofoam containers
sized 70 cm x 40 cm x 30 cm based on their treatments groups and reared for 40 days. The parameters observed
included absolute length growth, absolute weight growth, daily growth rate, amount of feed consumption, feed
efficiency, and survival. The data obtained were analyzed using ANOVA test and continued with Duncan’s test.
The results showed that thyroxine immersion in depik fish fry gave the highest growth was produced in the
treatment of 24-hour immersion, while the lowest growth was found in the control treatment (0-hours immersion).
So it can be concluded that the best thyroxine hormone immersion time in depik fish is 24 hours.

KEYWORDS: growth; immersion duration; Rasbora tawarensis; thyroxine
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Performa pertumbuhan ikan nila merah, Oreochromis niloticus pada sistem bioflok dengan frekuensi pemberian
pakan yang berbeda

Growth performance of red tilapia, Oreochromis niloticus in biofloc systems with different feeding frequency

Jurnal Riset Akuakultur, 17(1), 2022, 15-21

Ikan nila merupakan ikan budidaya yang disukai oleh masyarakat karena dagingnya yang gurih dan lezat. Untuk
peningkatkan produksi ikan nila diperlukan pakan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya. Pakan
merupakan komponen biaya operasional utama pada budidaya ikan nila yang diperkirakan mencapai 40%-60%.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan teknologi yang dapat menekan biaya operasional dalam sistem budidaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi frekuensi pemberian pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan
dan sintasan ikan nila merah (Oreochromis niloticus) yang dipelihara dengan sistem bioflok. Metode yang
diterapkan adalah eksperimen dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuannya adalah frekuensi
pemberian pakan pelet yaitu (A) 1 kali/hari, (B) 2 kali/hari, 3 kali/hari, dan 4 kali/hari. Ikan nila ukuran 3,71 ± 0,11
cm dan bobot 4,49 ± 0,021 g dipelihara selama 56 hari dalam bak 100 L dengan padat tebar 16 ekor/bak. Ikan
dipelihara dengan teknologi bioflok dan diberikan pakan setiap harinya sebanyak 5%/berat biomasa/hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan ikan nila merah pada sistem bioflok dengan frekuensi pemberian
pakan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap performa pertumbuhan, sintasan, dan efisensi
pakan. Perlakuan frekuensi pemberiaan pakan 2 kali/hari merupakan perlakuan terbaik menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak 23,07 ± 0,89 g; laju pertumbuhan harian 3,23 ± 0,05%; sintasan 91,66 ± 3,60%;
dan efisensi pakan 96,73 ± 6,70%.

KATA KUNCI: Oreochromis niloticus; frekuensi pakan; bioflok; pertumbuhan

Tilapia (Oreochromis niloticus) is a cultured fish that is favored by the public, because of its delicious meat and
high protein content. To increase production, quality, and quantity of feed is needed, feed is the main component
in the cultivation system and it is estimated that 40%-60% of the costs incurred in maintaining tilapia are needed.
To overcome this, technology is needed that can reduce operational costs in fish culture. The purpose of this
study was to evaluate the growth and survival of red tilapia with different feeding frequencies reared with a
biofloc system. The research method applied was experimental with four treatments and three replications. The
treatment was the frequency of feeding, namely (A) 1 time/day, (B) 2 times/day, 3 times/day, and 4 times/day.
Tilapia were reared for 56 days in a 100 L tank with a stocking density of 16 fish/tank. Initial size 3.71 ± 0.11
cm and weight 4.49 ± 0.021. Tilapia are reared with biofloc technology and given daily feed of 5%/weight of
biomass/day. The results showed that rearing red tilapia with different feeding frequencies in the biofloc system
had a significant effect (P<0.05) on growth performance, survival, and feed efficiency. Treatment B with a
frequency of feeding 2 times/day was the best, with absolute growthof 23.07 ± 0.89 g, daily growth rate of
3.23 ± 0.05%, survival rate 91.66 ± 3.60%, and feed efficiency 96.73 ± 6.70%.

KEYWORDS:Oreochromis niloticus; feed frequency; biofloc; fish growth
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Performa ikan Belontia hasselti dengan berbagai densitas dan pemberian jenis pakan berbeda pasca transportasi

Recovery performance of Belontia hasselti post-transportation at different densities and fed with different feeds

Jurnal Riset Akuakultur, 17(1), 2022, 23-33

Salah satu ikan konsumsi dari perairan rawa dengan nilai ekonomis cukup tinggi dan berpotensi sebagai komoditas ikan
hias ialah dari jenis Belontia hasselti. Kegiatan budidaya ikan ini belum banyak dilakukan karena masih mengandalkan
hasil tangkapan dari alam, sehingga upaya domestikasi mulai dari tahapan penanganan pascatangkap, distribusi, dan
pemulihan pascatransportasi perlu dilakukan. Tujuan penelitian ialah menentukan batas densitas tertinggi ikan B. hasselti
selama transportasi sistem tertutup dan jenis pakan yang sesuai selama masa pemulihan pascatransportasi. Penelitian
terdiri atas dua tahap dengan metode rancangan acak lengkap (RAL). Tahap pertama yaitu perbedaan densitas ikan B.
hasselti selama 24 jam transportasi sistem tertutup, yaitu masing-masing sebanyak 38, 42, 46, dan 50 ekor L-1. Tahap
kedua berupa pemulihan ikan selama 10 hari setelah proses transportasi dengan pemberian jenis pakan berbeda, yaitu
Tubifex sp., Chironomus sp., dan pakan apung komersial dengan kadar protein 30%. Performa ikan B. hasselti yang diamati
sesaat pascatransportasi dan selama masa pemulihan meliputi kelangsungan hidup (sintasan), kadar glukosa darah,
tingkat konsumsi oksigen, pertumbuhan bobot mutlak, dan efisiensi pakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa densitas
ikan B. hasselti hingga 50 ekor L-1 selama transportasi 24 jam menghasilkan sintasan 100%, namun menyebabkan peningkatan
kadar glukosa yang signifikan hingga mencapai 177,67 mg dL-1. Di akhir masa pemulihan, tingkat sintasan, pertumbuhan
bobot mutlak, dan efisiensi pakan ikan B. hasselti tertinggi terdapat di perlakuan dengan pemberian pakan berupa Tubifex
sp. dan signifikan berbeda dengan metode pemberian pakan lainnya, yaitu berturut-turut sebesar 100%; 1,07 g; dan
23,73%. Kadar glukosa darah dan tingkat konsumsi oksigen ikan di akhir masa pemulihan tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antar perlakuan. Kisaran kualitas air yang terukur selama transportasi dan pemulihan masih layak untuk
kehidupan ikan B. hasselti. Secara umum kepadatan ikan B. hasselti sebesar 50 ekor L-1 selama transportasi 24 jam dan
proses pemulihan dengan pemberian pakan Tubifex sp. selama 10 hari menunjukkan performa budidaya yang lebih baik.
Kajian mengenai sistem transportasi B. hasselti dengan kepadatan yang lebih tinggi dan durasi transportasi yang lebih
lama, serta waktu pemulihan yang lebih singkat dengan pakan buatan yang sesuai masih dibutuhkan untuk pengembangan
budidaya secara intensif di masa mendatang.

KATA KUNCI: Belontia hasselti; densitas; pakan; pemulihan; transportasi

Belotia hasselti is a high economic value fish and has the potential as an ornamental fish commodity. The cultivation of
this fish has lagged due to the supply reliance on wild stock. Therefore, domestication efforts of this fish have to be
developed, starting with post-catch handling, distribution, and post-transportation recovery. The purposes of this research
were to determine the best stocking density for B. hasselti during closed system transportation and the appropriate feed
type during the recovery period. The research was designed in two stages using a completely randomized design. The
first experiment was different B. hasselti densities used for 24 hours transportation period, i.e., 38, 42, 46, and 50 fish
L-1, respectively. The second experiment was different feeding types during the recovery period of 10 days post-
transportation, i.e., Tubifex sp., Chironomus sp., and commercial floating feed (protein content of 30%), respectively. The
performance observations on B. hasselti were done immediately after transportation consisting of survival, blood glucose
levels, oxygen consumption levels, absolute weight growth, and feed efficiency. The result showed that the density of up
to 50 fish L-1 during 24 hours of road transportation resulted in 100% survival despite a significant increase in glucose
levels up to 177.67 mg dL-1 was recorded. At the end of the recovery period, the highest survival rate, absolute weight
growth, and feed efficiency of B. hasselti were found in the treatment with Tubifex sp. and significantly different from the
other treatment using Chironomus sp. and commercial floating feed, which were 100%, 1.07 g, and 23.73%, respectively.
There were no significant differences in blood glucose and oxygen consumption in the fish after the recovery period. The
water quality range measured during transportation and recovery in this study was still suitable for fish survival. In
general, the density of B. hasselti during 24 hours transportation is 50 L-1, and the recovery process by feeding Tubifex
sp. in 10 days resulted in better cultivation performance. For the future development of intensive aquaculture, more
research on B. hasselti transportation systems with higher densities, longer transport durations, and shorter recovery
times using suitable artificial feeds is required.

KEYWORDS: Belontia hasselti; density; feed; recovery; transportation
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Pengaruh pemberian recombinant growth hormone (rGH) melalui pakan dengan interval waktu yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan tawes (Puntius javanicus)

The effects of supplemented recombinant growth hormone in feed administered at different time intervals on
the growth and survival rate of tawes (Puntius javanicus) juvenile

Jurnal Riset Akuakultur, 17(1), 2022, 35-46

Ikan tawes merupakan jenis ikan air tawar yang mempunyai potensi besar untuk dibudidayakan. Percepatan
waktu produksi benih ikan tawes dapat dilakukan dengan merangsang pertumbuhan melalui aplikasi recombinant
growth hormone (rGH) dalam pakan. Penentuan interval waktu pemberian pakan yang ditambahkan rGH sangat
penting dikarenakan penggunaan interval waktu akan memengaruhi jumlah rGH yang masuk ke dalam tubuh
ikan. Interval waktu yang tepat akan memberikan jumlah dosis rGH yang cukup yang dibutuhkan oleh ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval waktu terbaik pemberian pakan yang ditambahkan
rGH terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan tawes (Puntius sp.). Ikan uji yang digunakan adalah benih
ikan tawes ukuran 2,53 ± 0,15 cm dengan bobot 0,19 ± 0,08 g. Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yakni pemberian pakan tanpa rGH (perlakuan A),
pemberian pakan rGH setiap hari (perlakuan B), pemberian pakan rGH setiap dua hari (perlakuan C), pemberian
pakan rGH setiap tiap hari (perlakuan D). Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga ulangan. Dosis hormon rGH
dalam pakan adalah 2 mg/kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian rGH dalam
pakan dengan interval waktu yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total konsumsi pakan (TKP),
rasio konversi pakan (FCR), pertumbuhan bobot mutlak dan panjang mutlak, efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap specific growth rate (SGR), dan tingkat sintasan (SR). Interval
waktu terbaik pemberian pakan yang ditambahkan rGH terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan tawes
(Puntius sp.) adalah setiap tiga hari sekali (perlakuan D) yang menghasilkan TKP (105,52 ± 4,32); FCR (1,22 ±
0,05); EPP (79,50 ± 3,88); SGR (4,90 ± 0,39); pertumbuhan bobot mutlak (1,80 ± 0,12); pertumbuhan panjang
mutlak (2,68 ± 0,01).

KATA KUNCI: interval waktu; pakan; pertumbuhan; Puntius sp.; rGH

Tawes is a potential freshwater aquaculture fish species. Tawes hatchery technology is currently being improved
where the production of its juveniles can be accelerated by supplementing recombinant growth hormone (rGH)
in the feed. Determining the time of feeding interval of feed supplemented with rGH is pivotal to controlling the
amount consumed and thus the expected effects of rGH. This study aimed to determine the effects of feeding
time intervals on the growth and survival rate of tawes juvenile feed with rGH supplemented feed. Tawes
juveniles with an average length of 2.53 ± 0.15 cm and weight of 0.19 ± 0.08 gram were used in this research.
A commercial feed was supplemented with rGH at a dose of 2 mg/kg rGH. The experiment used a completely
randomized design (CRD) with four treatments and three replications, namely feeding with feed containing no
rGH (treatment A), feeding with feed containing rGH every day (treatment B), feeding with feed containing rGH
every two days (treatment C), feeding with feed containing rGH every three days (treatment D). The results
showed that different feeding time intervals of the feed significantly affected (P<0.05) the total feed consumption
(TFC), feed conversion ratio (FCR), absolute weight and length growth, feed utilization efficiency (EPP). There
was no significant effect (P>0.05) on the specific growth rate (SGR) and the survival rate (SR). The best time
feeding interval was achieved by fish in treatment D (every three days feeding with rGH) indicated by better
values of TFC (105.52 ± 4.32), FCR (1.22 ± 0.05), EPP (79.50 ± 3.88), SGR (4.90 ± 0.39), absolute weight gain
(1.80 ± 0.12), absolute length gain (2.68 ± 0.01), and SR (93.33 ± 4.16).

KEYWORDS: time intervals; feed; growth; Puntius sp.; rGH
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Profil farmakokinetik oksitetrasiklin pada ikan lele, Clarias gariepinus dengan infeksi artifisial Aeromonas hydrophila

Pharmacokinetic profile of oxytetracycline in catfish, Clarias gariepinus with Aeromonas hydrophila artificial infection
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Oksitetrasiklin banyak digunakan dalam manajemen terapeutik maupun preventif infeksi penyakit bakterial pada akuakultur.
Konsentrasi obat yang tepat dalam tubuh penting untuk kemanjuran terapi tidak hanya ditentukan oleh dosis obat tetapi
juga farmakokinetik obat yang dapat diketahui dari parameter farmakokinetiknya. Parameter farmakokinetik meliputi
waktu paruh, kadar puncak, waktu puncak, volume distribusi, area di bawah kurva (AUC), eliminasi, dan distribusi obat baik
dalam keadaan fisiologi maupun patologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter farmakokinetik dan waktu
henti obat (withdrawal time) oksitetrasiklin yang diberikan secara oral pada ikan lele yang diinfeksi dengan Aeromonas
hydrophila. Kondisi patofisiologi yang memengaruhi mekanisme kerja obat akibat infeksi A. hydrophila diketahui dengan
pengamatan histologi. Visualisasi keberadaan bakteri A. hydrophila pada organ ikan lele menggunakan imunohistokimia.
Konsentrasi obat dalam plasma diukur dengan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT). Studi ini mengungkapkan
farmakokinetik obat dan waktu henti obat yang berbeda pada ikan sehat/tidak diinfeksi dan sakit/diinfeksi A. hydrophila.
Kadar oksitetrasiklin pada plasma ikan sehat 229,00 mg/L dan ikan terinfeksi A. hydrophila 99,16 mg/L yang dicapai pada
1,5 jam setelah pemberian. Area di bawah kurva yang menggambarkan jumlah obat dalam sirkulasi sistemik pada ikan
sehat sebesar 943,6 mg.h/L; sedangkan pada ikan sakit sebesar 814,05 mg.h/L. Area di bawah kurva untuk waktu tak
terhingga pada ikan sehat 1.586,42 mg.h/L dan 1.516,47 mg.h/L. Waktu paruh pada ikan sehat 9,36 jam dan ikan tidak
terinfeksi 9,65 jam. Pengamatan histologi pada organ yang berperan dalam mekanisme obat yaitu hati, ginjal, dan usus
mengalami kelainan patologi. Visualisasi A. hydrophila dengan imunohistokimia menunjukkan bakteri banyak terlokasilasi
dalam lumen pembuluh darah. Waktu henti obat setelah 10 hari pemberian dengan dosis terapeutik pada ikan sehat yaitu
20 hari pada ikan sehat dan 30 hari pada ikan sakit. Sebagai kesimpulan kadar oksitetrasiklin pada plasma ikan sehat lebih
besar daripada ikan sakit, dan diikuti dengan perbedaan pada parameter farmakokinetik lainnya dan waktu henti obat yang
lebih lama pada ikan sakit.

KATA KUNCI: oksitetrasiklin; farmakokinetik; Aeromonas hydrophila; Clarias gariepinus; imunohistokimia

Oxytetracycline is widely used in the therapeutic and preventive management of bacterial infections in aquaculture. The
accurate concentration of drug in the body is important for therapeutic efficacy not only determined by the dose but also
the pharmacokinetics of the drug which can be known from its pharmacokinetic parameters. Pharmacokinetic parameters
include half-life, maximum concentration, time of maximum concretation, volume distribution, area under the curve
(AUC), elimination, and distribution of the drug in both physiological and pathological conditions. This study aimed to
determine the pharmacokinetic parameters and withdrawal time of oxytetracycline administered orally to uninfected and
infected catfish infected with Aeromonas hydrophila. Pathophysiological conditions that affect the drug’s mechanism of
action due to infection with A. hydrophila by histological observations. Visualization of A. hydrophila bacteria in catfish
organs using immunohistochemical assay. The plasma drug concentration was measured by high performance liquid
chromatography (HPLC). This study revealed different drug pharmacokinetics parameters and withdrawl time of uninfected
and infected fish with A. hydrophila. Oxytetracycline levels in the plasma of the uninfected fish were 229.00 mg/L and
99.16 mg/L in infected fish which were reached 1.5 hours after administration. The area under the curve that describes the
amount of drug in the systemic circulation of uninfected fish is 943.6 mg.h/L, while in infected fish is 814.05 mg.h/L. The
area under the curve for infinitive depicting the amount of drug in the systemic circulation in uninfected fish was 943.6
mg.h/L, while in infected fish was 814.05 mg.h/L. Histological observations on the organs that play a role in the drug
mechanism, to be specific on the liver, kidney, and intestine showed pathological abnormalities. Visualization of A.
hydrophila by immunohistochemistry showed that bacteria were located in the lumen of blood vessels. The withdrawal
time of oxytetracycline after 10 days of administration in uninfected and infected fish were 20 and 30 days, repectively. In
conclusion, plasma levels of oxytetracycline in uninfected fish were greater than in infected fish and were followed by
differences in other pharmacokinetic parameters and longer drug withdrawal times in infected fish.

KEYWORDS: oxytetracycline; pharmacokinetic; Aeromonas hydrophila; Clarias gariepinus; immunohistochemistry
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yang tidak umum digunakan. Kemukakan terlebih
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PENDAHULUAN: Pendahuluan harus berisi (secara
berurutan) latar belakang umum, kajian literatur
terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan
kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan
ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis.
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kajian artikel tersebut. Di dalam format artikel ilmiah
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Gambar 1. Pembentuk tiga segmentasi tren pertumbuhan pada pertambahan bobot
ikan kerapu macan dan bawal bintang.

Figure  1. Three types of growth trend formation by weight increase of tiger grou-
per and silver pompano.

Tabel 1. Perbedaan laju pertumbuhan spesifik (LPS) ikan kerapu macan dan bawal bintang
pada tiga segmentasi waktu pemeliharan

Table 1. The difference of Specific Growth Rate (SGR) of tiger grouper and silver pom-
pano at three segmentation of culture periods
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Kontrol-1 (Control-1 ) 31.3 ± 2.9a 2.88 ± 0.1a 2.23 ± 0.1a 3.05 ± 0.3a 36.4 ± 2.9a
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